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ABSTRAKSI 
 
Perkembangan jumlah angkatan kerja dari tahun ke tahun selalu lebih besar 
daripada perkembangan jumlah kesempatan kerja, sehingga ada sebagian dari angkatan 
kerja yang tidak tertampung atau menganggur. Walaupun angka pertumbuhan 
pengangguran mengalami penurunan, akan tetapi jumlah pengangguran itu sendiri masih 
cukup besar dan cenderung untuk mengalami peningkatan. Masalah penduduk 
merupakan masalah yang memerlukan perhatian khusus, terutama dalam kaitannya 
dengan aspek ketenagakerjaan. Perkembangan yang mencakup bermacam-macam bidang 
terus diupayakan termasuk didalamnya pembangunan ekonomi.  
Penelitian ini akan membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja industri makanan dan minuman di Surabaya. Variabel yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah Jumlah Perusahaan, Pertumbuhan PDRB, 
Produktivitas Tenaga Kerja, dan Tingkat Inflasi. Teknik Analisis dalam penelitian ini 
adalah Analisis Regresi Linier Berganda dengan Uji F dan Uji t. Dan penelitian ini 
menggunakan data sekunder dengan kurun waktu 15 tahun. Kesimpulan dari penelitian 
ini yaitu secara simultan menunjukkan adanya pengaruh yang nyata antara variabel bebas 
jumlah perusahaan, pertumbuhan PDRB, produktivitas tenaga kerja, dan tingkat inflasi 
terhadap penyerapan tenaga kerja.      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Berdasarkan pancasila dan Undang-Undang 1945 pasal 33, pelaksanaan 
pembangunan dilakukan secara bertahap dimana tujuan setiap tahap 
pembangunan selalu sama yaitu meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 
seluruh rakyat meletakkan landasan yang kuat untuk tahap berikutnya. Tujuan 
pembangunan ini untuk mewujudkan suatu masyarakat yang adil dan makmur 
yang merata materiil dan spiritual sehingga memperoleh manfaat dari hasil 
pembangunan berupa peningkatan kesejahteraan lahir dan batin sekaligus 
mempersiapkan tahap pembangunan berikutnya. (Anonim, 1999:35) 
Meskipun upaya pemerintah untuk melaksanakan pembangunan 
ekonomi pada Pembangunan Jangka Panjang Pertama (PJP1) telah menunjukkan 
hasil-hasil yang cukup menggebirakan, akan tetapi tentu masih terdapat banyak 
masalah yang belum dapat di selesaikan pada kurun waktu tertentu untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, pemerintah terus berupaya mencari 
sumber–sumber pembiayaan pembangunan baik yang berasal dari dalam dan 
luar negeri, salah satu alternatifnya adalah mendorong pertumbuhan investasi.  
Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektor-
sektor lain dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan, produk-produk 
industrial selalu memiliki daya tukar (Term of Track) yang tinggi atau lebih 
besar atau lebih menguntungkan serta mencitakan nilai tambah yang lebih besar 
dibandingkan dengan porduk-produk sektor lain. Hal ini disebabkan karena 
industri memiliki variasi produksi yang sangat beragam dan mampu 
memberikan manfaat marginal yang tinggi kepada pemakaiannya. (Dumairy, 
1997:19) 
Pembangunan industri yang mempunyai nilai tambah tinggi dan 
jangkauan strategis, didukung dengan perkembangan efisien dan mampu 
bersaing ditingkat regional maupun global melaluipeningkatan sumber daya 
manusia yang profesional dan produktif. Jika tidak diiringi denga hal-hal 
tersebut akan menjadi beban masalah yang sukar diatasi, terutama jika dikaitkan 
dengan masalah ketenagakerjaan mengingat tenaga kerja merupakan faktor yang 
penting dalam proses produksi sebagai sarana produksi.  
Pelaksanaan pembangunan dengan berorientasi pemerataan yang 
dilakukan dengan arah untuk memperbaiki dan meningkatkan penghasilan 
kelompok masyarakat berpenghasilan rendah. Karena dalam pembangunan 
penduduk juga berfungsi sebagai tenaga kerja. Oleh karenaitu penduduk yang 
selalu berkembang menurut adanya perkembangan ekonomi yang terus-
memerus pula, dan untuk itu perlu lebih banyak investasi. 
Masalah yang dihadapi oleh golongan industri kecil adalah masalah 
permodalan yang sebagian besar modal tersebut berasal dari modal sendiri. 
Industri kecil sangat berpengaruh terhadap penyerapan-penyerapan tenaga kerja 
dan meningkatkan produktifitas serta dapat menghasilkan produk yang 
berkualitas dan akan memperlancar arus perekonomian di Negara ini. 
Diharapkan adanya investasi yangb berasal dari dalam negeri maupun luar 
negeri sangat membantu dalam menjalankan roda industri kecil, dan dapat 
menciptakan lapangan kerja baru. Adapun pengaruh lainnya adalah tentang 
harga-harga yang cenderung naik secara terus-menerus atau yang disebut dengan 
inflasi, yang sangat mempengaruhi perkembangan industri kecil dalam 
menciptakan lapangan kerja atau kesempatan kerja.(Anonim, 1998:149) 
Dewasa ini peranan industri kecil dalam penyerapan tenaga kerja di 
Indonesia dan di Jawa Timur pada khususnya, menunjukkan perkembangan 
yang cukup menggembirakan karena pada industri kecil inilah tenaga kerja 
terserap dan merupakan jalan satu-satunya untuk mengurangi jumlah 
pengangguran. Bertitik tolak dari kenyataan inilah maka eksistensi industri, 
apakah itu industri berskala besar, sedang dan kecil sekalipun telah mengambil 
tempat penting dalam masalah kesempatan kerja. (Anonim, 1999:149) 
Menurut hasil perkembangan jumlah tenaga kerja pada tahun 2005 
banyaknya jumlah tenaga kerja menunjukkan sebesar 18.591.324 orang, 
sedangkan pada tahun 2006 sebesar 19.244.959 orang berarti terjadi kenaikan 
sebesar 653.635 orang. Hal ini menunjukkan peningkatan swalaupun kenaikan 
tersebut kecil namun cukup berarti bagi penciptaan dan perluasan tenaga 
kerjauntuk penanggulangan pengangguran. (Anonim, 2004:46) 
Dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk Indonesia dari tahun 
ketahun sedangkan jumlah lapangan kerja yang tersedia terbatas, hal ini akan 
menimbulkan persaingan diantara pencari kerja, dengan skill dan keterampilan 
yang dimiliki maka pencari kerja berusaha untuk mencari lapangan kerja pada 
perusahaan untuk memperoleh upah, penerapan upah tentu akan berbeda antara 
satu perusahaan yang lain. 
Laju pertumbuhan ekonomi sebagai cermin dari adanya peningkatan 
barang dan jasa, peningkatan produksi barang dan jasa terjadi disebabkan karena 
adanya tenaga kerja, dengan adanya laju pertumbuhan yang tinggi maka akan 
menyebabkan perkembangan penyerapan tenaga kerja yang tinggi. 
 Denga demikina manfaat pertumbuhan faktor-faktor ekonomi pada 
perkembangan pembangunan industri kecil itu sendiri akan berpengaruh positif 
terhadap masyarakat, bangsa dan Negara khususnya dalam usaha meningkatkan 
kualitas penyerapan tenaga kerja. 
  Dalam hal ini industri makanan dan minuman di Surabaya menjadi 
lapangan pekerjaan yang terus menyerap tenaga kerja dari tahun ke tahun, pada 
tahun 1992 pekerja yang terserap pada industri tersebut sekitar 15.571 orang dan 
terus meningkat hingga tahun 1999 akhir menjadi 47.824 orang. Tetapi adapula 
hal yang mengakibatkan penurunan jumlah tenaga kerja yang terserap pada 
industri makanan dan minuman tersebut, misalkan pada tahun 2001 dengan 
jumlah 44.022 orang sampai tahun 2003 menjadi 14.077 orang. Hal tersebut 
terjadi dikarenakan keadaan dan stabilitas ekonomi yang sangat labil, tetapi pada 
akhir 2004 peningkatan kembali terjadi dari 14.007 orang (pada tahun2003) 
menjadi 39.986 orang. Tetapi sayang sekali pada tahun berikutnya yaitu pada 
tahun 2005 jumlah tenaga kerja yang diserap pada industri tersebut kembali 
mengalami penurunan yaitu dari 39.986 orang (pada tahun 2004) dan pada tahun 
2005 sebanyak 15.102 orang pada tahun 2006 jumlah tenaga kerja yang terserap 
naik kembali 18.317 orang, dan ini dan ini tidak jauh berbeda pada tahun 2005, 
hanya naik beberapa persen saja. Hal ini dikarenakan keadaan perekonomian 
pada tahun tersebut di Indonesia mengalami krisis ekonomi yang 
berkepanjangan. (BPS, 1992-2006, hal 262-264)   
 
1.2. Perumusan Masalah 
    Sesuai dengan latar belakang yang telah dirumuskan , permasalahan yang 
timbul adalah :  
1. ”Apakah Jumlah Industri, pertumbuhan PDRB (Produk Domestik Regional 
Bruto), Produktivitas tenaga kerja, dan tingkat Inflasi mempengaruhi 
Penyerapan Tenaga Kerja pada industri makanan dan minuman di 
Surabaya?”. 
2.  Manakah diantara variabel tersebut yang mempunyai pengaruh yang lebih 
dominan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri makanan dan 
minuman di Surabaya?”. 
1.3. Tujuan Penelitian 
1.  Untuk mengetahui pengaruh Jumlah Industri, pertumbuhan PDRB (Produk 
Domestik Regional Bruto), Produktivitas Tenaga Kerja dan Tingkat Inflasi 
di Surabaya. 
2. Untuk mengetahui variabel mana yang paling berpengaruh diantara 
variabel-variabel Jumlah Industri, Pertumbuhan PDRB, Produktivitas tenaga 
kerja, dan Tingakat Inflasi terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri 
makanan dan minuman di Surabaya. 
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai pertimbangan bagi pemerintah maupun pihak perusahaan dalam 
menetukan kebijaksanaan yang berhubungan dengan penyerapan tenaga 
kerja pada industri makanan dan minuman di Surabaya. 
2. Sebagai bahan untuk membantu mengembangkan kemampuan Penulis dalam 
menganalisa dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan jumlah tenaga 
kerja yang diserap dalam industri makanan dan minuman di Surabaya. 
3. Sebagai pertimbangan bagi pihak instansi BPS, dinas perindustrian dan 
perdagangan dalam memberikan data yang berhubungan dengan penyerapan 
tenaga kerja pada indrustri kecil di jatim 
4. Sebagai bahan informasi bagi ilmiah bagi pihak-pihak berkepentingan serta 
dapat bermanfaat bagi Fakultas Ekonomi. UPN “Veteran” Jawa Timur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
